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ABSTRAK

Pengelolaan data siswa yang efisien dan akurat sangat penting untuk mendukung administrasi sekolah. Di
SMK YPE Nusantara Slawi, pengelolaan data siswa sebelumnya dilakukan secara manual dengan buku induk,
yang sering menimbulkan masalah seperti keterlambatan pencatatan, risiko kehilangan data, dan kesalahan dalam
pengelolaan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem informasi berbasis
Microsoft Access dalam pengelolaan data siswa, termasuk manfaat, kendala, serta peluang pengembangannya.
Metode penelitian yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mendapatkan data
terkait proses manual sebelumnya, pelaksanaan sistem baru, dan dampaknya terhadap operasional sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem ini mempermudah proses pencatatan, pencarian, dan
pengelolaan data siswa secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat dibandingkan metode manual. Meskipun
demikian, sistem ini memiliki keterbatasan kapasitas penyimpanan yang menjadi kendala utama saat jumlah data
meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut, pengembangan lebih lanjut menjadi sistem berbasis web dan
pemanfaatan teknologi cloud sangat disarankan agar sistem lebih fleksibel dan mampu memenuhi kebutuhan

administrasi sekolah yang terus berkembang.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan sistem informasi
yang pesat saat ini memberikan dampak signifikan
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah
satu kebutuhan penting dalam dunia pendidikan adalah
pengelolaan data siswa yang mencakup pencatatan
informasi pokok dalam buku induk siswa. Buku induk
mencatat informasi lengkap tentang siswa, mulai dari
nama, tanggal lahir, hingga hasil prestasi belajar
selama masa pendidikan, sehingga menjadi dokumen
penting bagi sekolah.

Di SMK YPE Nusantara Slawi, pengelolaan data
siswa sebelumnya masih dilakukan secara manual
dengan menggunakan buku besar atau catatan fisik.
Metode ini menghadapi berbagai kendala, seperti
lambatnya akses informasi, risiko kehilangan data, dan
kesalahan pencatatan yang sering terjadi. Pengelolaan
data secara manual ini menyebabkan kualitas
informasi yang dihasilkan kurang optimal, proses
menjadi lambat, dan memunculkan masalah besar jika
terjadi kehilangan dokumen [1]. Dalam volume data
yang besar, metode manual ini juga menghambat
efisiensi pencarian dan verifikasi data siswa.

Kesalahan dalam pengelolaan data manual dapat
berdampak  signifikan, seperti ketidakakuratan
informasi  akademik, keterlambatan  pelaporan
identitas siswa, atau bahkan hilangnya dokumen
penting. Kondisi ini menekankan pentingnya
penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengelolaan data.

Untuk mengatasi masalah dalam pengelolaan
data siswa secara manual, SMK YPE Nusantara Slawi
telah mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem informasi berbasis Microsoft Access. Aplikasi

ini dipilih karena kemampuannya dalam mengelola
database besar secara terstruktur, menghasilkan
laporan dengan cepat, dan meminimalkan kesalahan
input data. Microsoft Access memiliki keunggulan
dalam pengelolaan data yang efisien, fleksibel, serta
mampu menangani data dalam jumlah besar [2].
Dengan demikian, sistem ini membantu sekolah
meningkatkan  kecepatan dan akurasi dalam
pengelolaan data siswa.

Penerapan sistem informasi berbasis Microsoft
Access di SMK YPE Nusantara Slawi menjadi langkah
strategis dalam menghadapi tantangan pengelolaan
data yang semakin kompleks. Di era digital saat ini,
sekolah dituntut untuk mampu mengelola data secara
cepat, akurat, dan efisien demi memberikan pelayanan
optimal kepada siswa, guru, dan pihak terkait. Dengan
sistem ini, SMK YPE Nusantara Slawi dapat
memastikan data siswa dikelola dengan lebih baik,
mendukung proses administrasi, dan memberikan
kemudahan akses bagi semua pihak yang
membutuhkan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Implementasi

Implementasi adalah suatu tahapan untuk
merealisasikan ide, rangkaian proses, atau serangkaian
aktivitas baru, dengan harapan agar pihak lain dapat
menerima serta menyesuaikan diri dalam struktur
kelembagaan, sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai melalui jaringan pelaksana yang dapat
dipercaya [3]. Implementasi dapat berupa serangkaian
aktivitas, aksi, tindakan, atau mekanisme yang
melibatkan sebuah sistem. Hal ini bukan hanya
sekadar aktivitas biasa, melainkan suatu kegiatan yang
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dirancang secara terstruktur untuk mewujudkan tujuan
yang telah ditentukan [4]. Berdasarkan pendapat ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa Implementasi
merupakan proses penerapan ide atau kebijakan ke
dalam tindakan nyata yang terencana, sesuai pedoman,
dan bertujuan memberikan dampak positif.

2.2. Sistem

Sistem adalah sekumpulan komponen yang
saling terhubung dan bekerja bersama sebagai satu
kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu [5]. Sistem
merupakan gabungan dari elemen, komponen, atau
variabel yang saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu [6]. Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa pengertian sistem adalah
kumpulan elemen, komponen, atau variabel yang
saling terhubung dan bekerja sama sebagai satu
kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.

2.3. Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah dari
sumber yang terpercaya dan disesuaikan dengan
kebutuhan, sehingga menjadi lebih bermakna bagi
penerimanya [7]. Informasi berisi kumpulan pesan,
data, atau fakta yang telah melalui proses pengolahan
sehingga menjadi sesuatu yang mudah dipahami dan
bermanfaat bagi pihak yang menerimanya [8].
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa informasi merupakan data yang
telah diolah dari sumber terpercaya dan disesuaikan
dengan kebutuhan, sehingga menjadi lebih bermakna
dan mudah dipahami bagi penerimanya.

2.4. Implementasi Sistem Informasi

Implementasi sistem informasi yang efektif
merupakan kunci penting dalam mengoptimalkan
operasi dan strategi bisnis [9]. Dengan sistem yang
tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,
mengurangi kesalahan, dan membuat keputusan yang
lebih cepat dan akurat, yang pada akhirnya mendukung
pencapaian tujuan jangka panjang.

2.5. Data Siswa

Data Siswa merupakan salah satu hal yang
penting dan perlu diperhatikan dalam suatu institusi
pendidikan [10]. Karena data ini menjadi dasar untuk
proses pengelolaan akademik, administrasi, serta
evaluasi perkembangan siswa. Dengan pengelolaan
data yang baik, institusi dapat memberikan layanan
yang lebih optimal dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih efektif.

2.6. Buku Induk

Buku induk mencatat semua data siswa sejak
beroperasinya suatu lembaga Pendidikan [11]. Buku
induk merupakan kumpulan daftar nama siswa
sepanjang masa dari suatu sekolah. Setiap murid perlu
dicatat dalam buku besar yang biasa disebut buku
induk atau buku pokok. Catatan dalam buku induk

siswa harus mencakup data dan identitas siswa, yang
sebagian besar dapat diambil dari formulir pendaftaran
[12]. Berdasarkan pengertian di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwaBuku induk adalah catatan yang
mencakup data dan identitas siswa sejak awal
berdirinya lembaga pendidikan, berfungsi sebagai
daftar nama siswa dan mencatat informasi dari
formulir pendaftaran.

2.7. Microsoft Access

Microsoft Access adalah salah satu software dari
Microsoft Office yang memiliki fungsi masing-masing
untuk mendukung pekerjaan manusia [13]. Microsoft
Access merupakan suatu program aplikasi database
komputer jenis relasional yang digunakan untuk
merancang, membuat dan mengolah berbagai jenis
data dengan kapasitas menengah sehingga database
cocok untuk digunakan pada perusahaan menegah
kebawah [14]. Perangkat lunak ini memudahkan
pengguna untuk mengatur dan mengelola data dengan
cara yang sederhana. Dengan tampilan yang mudah
digunakan, aplikasi ini cocok untuk berbagai
kebutuhan, seperti di bidang pendidikan atau bisnis,
tanpa memerlukan keterampilan teknis mendalam.

2.8. Flowchart

Flowchart adalah gambar yang menunjukkan
langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu masalah.
Flowchart juga digunakan untuk menggambarkan
algoritma secara visual [15]. Flowchart memainkan
peran penting dalam mempercepat perancangan dan
pengembangan sistem. Dengan flowchart, alur logika
suatu proses dapat disajikan dengan jelas,
mempermudah pemahaman, dan meningkatkan
komunikasi antar pengguna.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang ada.
Metode yang digunakan meliputi observasi untuk
pengamatan di lapangan, wawancara untuk
memperoleh data langsung dan penelitian pustaka
untuk mendalami teori dan penelitian sebelumnya
yang relevan.

3.1. Metode Obervasi

Metode observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian dalam
kondisi nyata [16]. Dalam penelitian ini, observasi
dilakukan di SMK YPE Nusantara Slawi dengan fokus
pada proses pengelolaan data siswa sebelum
implementasi sistem, termasuk pencatatan manual dan
pengarsipan data. Selain itu, observasi juga dilakukan
untuk memantau pemanfaatan sistem informasi
berbasis Microsoft Access oleh staf administrasi,
khususnya dalam  menginput, mencari, dan
memperbarui data siswa. Hasil observasi ini
memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan
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dan kebutuhan dalam implementasi sistem yang lebih
efisien.

3.2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah salah satu metode
pengumpulan data dengan cara berdialog dengan
orang yang sedang diamati [17]. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan staf administrasi untuk
memahami pengalaman mereka dalam menggunakan
sistem baru, termasuk manfaat yang dirasakan dan
kendala teknis yang dihadapi. Selain itu, wawancara
juga melibatkan kepala sekolah untuk mengetahui
pandangan strategis terkait implementasi sistem
informasi dan dampaknya terhadap pengelolaan
administrasi sekolah, serta guru untuk memperoleh
perspektif tambahan mengenai kemudahan akses
informasi siswa yang dihasilkan oleh sistem.

3.3. Library Research

Library Research atau studi kepustakaan proses
ini  melibatkan pengumpulan informasi yang
berhubungan dengan tema atau masalah yang menjadi
objek atau fokus penelitian [18]. Peneliti
memanfaatkan literatur dari buku dan jurnal yang
membahas konsep sistem informasi, pengelolaan data
siswa, dan pemanfaatan Microsoft Access dalam
pendidikan. Selain itu, penelitian sebelumnya yang
relevan juga dikaji untuk memperoleh referensi terkait
implementasi sistem informasi berbasis Microsoft
Access di lingkungan sekolah. Hasil studi pustaka ini
menjadi  dasar  teoritis untuk  menganalisis
implementasi sistem dan memberikan referensi terbaik
bagi pengembangan sistem yang lebih optimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi

Penerapan sistem informasi berbasis Microsoft
Access di SMK YPE Nusantara Slawi telah
memberikan hasil yang nyata dalam mempermudah
pengelolaan data siswa. Data yang sebelumnya dicatat
secara manual Kini tersimpan dalam sistem yang
terstruktur, sehingga lebih mudah diakses, dikelola,
dan digunakan. Dengan sistem ini, staf administrasi
dapat mencari informasi dengan cepat dan akurat,
mengurangi  kesalahan dalam pengolahan data.
Pelatihan yang diberikan kepada staf juga membantu
mereka memahami cara menggunakan sistem dengan
baik, termasuk memasukkan data, mencari informasi,
dan membuat laporan. Infrastruktur yang sudah
dipersiapkan mendukung kelancaran penggunaan
sistem, sehingga pengelolaan data siswa menjadi lebih
cepat, akurat, dan efisien. Semua ini membantu
sekolah dalam menjalankan administrasi dan membuat
keputusan dengan lebih mudah.

Gambar 1. menunjukkan tampilan awal sistem
Buku Induk berbasis Microsoft Access di SMK YPE
Nusantara Slawi, yang memuat informasi utama
sekolah seperti nama, alamat, tahun ajaran, kelas, dan
NIS. Tampilan ini dilengkapi tombol navigasi untuk
menambah, mengedit, menghapus, mencetak data, dan

keluar dari sistem, mempermudah akses dan
pengelolaan data siswa.

BUKU INDUK
REGISTER PESERTA DIDIK SISWA
(SMK)

BN el gm_
Gambar 1. Tampilan Cover

Gambar 2. Tampilan Menu Siswa

Gambar 2. menunjukkan tampilan menu siswa
pada sistem Buku Induk berbasis Microsoft Access.
Menu ini digunakan pengguna untuk melihat, mengisi,
dan memperbarui data siswa secara lengkap dan
terperinci, seperti nama, jenis kelamin, NIS, tempat
lahir, agama, alamat, serta riwayat pendidikan. Dengan
form yang terorganisir, menu ini mempermudah
pengelolaan data siswa, membuat proses pencatatan
lebih efisien, terstruktur, dan minim kesalahan.
Tampilan yang intuitif juga memastikan data
tersimpan aman dan mudah diakses.

Gambar 3. Tampilan Home

Gambar 3. menunjukkan tampilan Home sistem
Buku Induk berbasis Microsoft Access, yang
menampilkan data siswa dalam tabel berisi tahun
masuk, kelas, dan NIS. Tampilan ini mempermudah
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pengguna untuk melihat data ringkas serta mengelola
data seperti menambah, mengedit, atau menghapus.

]

(3 = m‘ LC Qm‘ ]
Gambar 4. Tampilan Database

Gambar 4. menunjukkan tampilan database
sistem Buku Induk berbasis Microsoft Access, berupa
tabel berisi kolom seperti nomor identitas, nama, jenis
kelamin, tempat lahir, agama, dan informasi lainnya.
Tampilan ini mencerminkan struktur data yang
terorganisasi, = memudahkan  pengguna  untuk
mengelola, memfilter, dan mengolah data.

4.2. Flow Of Document Sistem yang Berjalan

Berikut adalah Flow Of Document Sistem Buku
Induk yang berjalan di SMK YPE Nusantara Slawi,
yang menggambarkan alur proses pengelolaan
dokumen dari awal pengumpulan data hingga
monitoring data oleh pihak terkait.

SISWA

Mulai

Y 7
\, Siswa mengumguikan [
Y, data formulir

\ /

Gambar 5. Flow Of Document Sistem Informasi Buku
Induk di SMK YPE Nusantara Slawi

Pada Gambar 5. menjelaskan alur pengelolaan
data siswa di SMK YPE Nusantara Slawi. Proses
dimulai dengan siswa mengumpulkan formulir data

yang diperiksa oleh wali kelas. Jika data belum
lengkap, formulir dikembalikan untuk dilengkapi.
Setelah data lengkap, wali kelas menyerahkannya
kepada admin untuk dimasukkan ke dalam Microsoft
Access dan disimpan dalam database. Data yang sudah
tersimpan kemudian digunakan untuk pembuatan
Buku Induk, memastikan pengelolaan data berjalan
efisien dan terstruktur.

4.3. Pengujian Sistem

Untuk memahami karakteristik sistem informasi
buku induk di SMK YPE Nusantara Slawi, peneliti
melakukan identifikasi melalui berbagai metode
pengumpulan data guna mengungkap implementasi
sistem berbasis Microsoft Access.

Tabel 1. Pengujian Sistem Informasi Buku Induk

As_pgl_< Metode Hasil
Diuji
Proses Wawancara dan Proses input data
Input Data Observasi lebih sistematis
Pencarian Wawancara dan Waktu pencarian
Data Observasi data berkurang
Pembaruan | Wawancara dan Kemudahan
] perubahan data
Data Observasi -
meningkat
Kapasitas | Wawancara Teridentifikasi
i kebutuhan
Sistem Mendalam
pengembangan

Tabel 1 menjelaskan bahwa implementasi sistem
informasi buku induk berbasis Microsoft Access di
SMK YPE Nusantara Slawi. Hasil identifikasi
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan data siswa, terlihat dari proses input yang
lebih sistematis, pencarian data yang lebih cepat, dan
kemudahan pembaruan informasi. Namun, penelitian
juga mengidentifikasi keterbatasan sistem, terutama
terkait kapasitas penyimpanan yang memerlukan

pengembangan lebih lanjut untuk mendukung
kebutuhan administrasi sekolah yang semakin
kompleks.

4.4. Keunggulan dan Kelemahan

Penerapan sistem informasi berbasis Microsoft
Access di SMK YPE Nusantara Slawi membawa
sejumlah keunggulan signifikan dibandingkan metode
manual sebelumnya. Salah satunya adalah efisiensi
dalam pengelolaan dan pencarian data siswa. Proses
yang sebelumnya memakan waktu lama, seperti
mencari data atau membuat laporan, kini dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat. Staf administrasi
dapat mengakses data secara real-time, mengurangi
kesalahan pencatatan manual, dan mempercepat
proses pencarian informasi.

Namun, sistem ini juga memiliki beberapa
kelemahan. Salah satunya adalah keterbatasan
kapasitas Microsoft Access dalam menangani volume
data yang sangat besar. Seiring bertambahnya jumlah
siswa, sistem ini mulai kesulitan dalam mengelola data
dalam jumlah banyak, yang dapat memperlambat
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proses pencarian atau pengolahan informasi. Selain
itu, kendala teknis seperti gangguan perangkat keras
atau kesalahan pemrograman dapat mempengaruhi
kinerja sistem. Beberapa staf administrasi juga merasa
kesulitan dengan antarmuka atau fitur sistem meskipun
telah diberikan pelatihan, yang dapat menyebabkan
kesalahan dalam penginputan data dan mempengaruhi
efisiensi operasional dalam beberapa bulan pertama
penggunaan sistem.

4.5. Pengembangan dan Peluang

Sistem informasi data siswa berbasis Microsoft
Access di SMK YPE Nusantara Slawi masih memiliki
banyak potensi untuk pengembangan lebih lanjut.
Pengembangan ini penting agar sistem tetap relevan
dengan kebutuhan sekolah yang terus berkembang.
Selain itu, sistem ini memiliki peluang untuk diperluas
agar lebih fleksibel dan dapat terhubung dengan
teknologi terbaru. Peningkatan antarmuka dan
penambahan fitur otomatis seperti pembuatan laporan
akan meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
mendukung kebutuhan administrasi yang semakin
kompleks.

Salah satu peluang pengembangan besar adalah
mengubah sistem menjadi berbasis web, yang
memungkinkan akses data siswa kapan saja dan dari
mana saja. Penggunaan penyimpanan berbasis cloud
juga dapat membantu menangani volume data yang
lebih besar dan memperbarui informasi secara real-
time. Agar sistem tetap bersaing, penting untuk
melakukan pembaruan berkala dan memanfaatkan
dukungan eksternal, seperti pengembang perangkat
lunak atau lembaga pendidikan, untuk menambah fitur
baru dan meningkatkan teknologi yang digunakan.
Dengan pengembangan ini, sistem informasi data
siswa dapat terus berfungsi optimal dan mendukung
kebutuhan administrasi sekolah di masa depan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem informasi berbasis Microsoft
Access di SMK YPE Nusantara Slawi telah berhasil
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data
siswa. Sistem ini mempermudah proses input,
pencarian, dan pengelolaan data, sehingga lebih cepat
dan terstruktur dibandingkan metode manual
sebelumnya.  Namun,  Kketerbatasan  kapasitas
penyimpanan menjadi kendala utama, terutama saat
volume data meningkat. Oleh karena itu, disarankan
untuk mengembangkan sistem berbasis web yang
dapat menangani kebutuhan data yang lebih besar,
didukung teknologi cloud agar lebih fleksibel. Selain
itu, pelatihan bagi staf dan evaluasi berkala perlu
dilakukan untuk memastikan penggunaan sistem
berjalan optimal.
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